SALINAN

BUPATI GUNUNG MAS
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

PERATURAN BUPATI GUNUNG MAS
NOMOR ¢ TAHUN 2019

TENTANG

TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP
DESA DI KABUPATEN GUNUNG MAS TAHUN ANGGARAN 2019

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI GUNUNG MAS,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 12 ayat (6)
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana
Desa Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir kali dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun
2016 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang Bersumber
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Tata Cara
Pembagian dan Penetapan Rincian Dana Desa Setiap Desa
di Kabupaten Gunung Mas Tahun Anggaran 2019;

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

2. Undang-Undang Nomor S Tahun 2002 tentang
Pembentukan  Kabupaten  Katingan, Kabupaten
Seruyan, Kabupaten Sukamara, Kabupaten Lamandau,
Kabupaten Gunung Mas, Kabupaten Pulang Pisau,
Kabupaten Murung Raya, dan Kabupaten Barito Timur
di Provinsi Kalimantan Tengah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 18, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4180);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286);

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

5. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4438);
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11.

12.

13.
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Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5495);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Ne b
gara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun
2015 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
157, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5717);
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 168, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5558)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang
Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2016 Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5864);
Peraturan Presiden Nomor 129 Tahun 2018 tentang
Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Tahun Anggaran 2019 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 225);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 56 Tahun 2015
tentang Kode dan Data Wilayah Administrasi
Pemerintahan (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 1045);
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2016
tentang Indeks Desa Membangun (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 300);



Menetapkan

14.

15.

16.

17.

18.
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20.
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Peraturan Menteri Keuangan Nomor 50/PMK.07/ 2017
tentang Pengelolaan Transfer ke Daerah dan Dana Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
537) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor
225/PMK.07/2017 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 50/PMK.07/2017
tentang Pengelolaan Transfer Ke Daerah dan Dana Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
1970);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2018
tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa
Tahun 2019 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 1448);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

Peraturan Daerah Kabupaten Gunung Mas Nomor 3
Tahun 2016 tentang Pemerintahan Desa (Lembaran
Daerah Kabupaten Gunung Mas Tahun 2016 Nomor
231, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Gunung
Mas Tahun 2016 Nomor 231.a);

Peraturan Daerah Kabupaten Gunung Mas Nomor 8
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Gunung Mas (Lembaran
Daerah Kabupaten Gunung Mas Tahun 2016 Nomor
236, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Gunung
Mas Nomor 236.a);

Peraturan Daerah Kabupaten Gunung Mas Nomor 14
Tahun 2018 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2019 (Lembaran Daerah
Kabupaten Gunung Mas Tahun 2017 Nomor 263,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Gunung Mas
Nomor 263.a);

Peraturan Bupati Gunung Mas Nomor 28 Tahun 2018
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2019 (Berita Daerah Kabupaten
Gunung Mas Tahun 2018 Nomor 437);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN
DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA
DI KABUPATEN GUNUNG MAS TAHUN ANGGARAN 2019.



BAB1I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

18
2.

10.

1l

2.

13.

14.

15.

Daerah adalah Kabupaten Gunung Mas.

Pemer}ntah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara
Pemenntghan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah otonom.

Bupati adalah Bupati Gunung Mas.

. Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain,

selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum vyang
memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengﬁrus
urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan
prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui
dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Dana Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara yang diperuntukkan bagi Desa yang ditransfer melalui
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah kabupaten/kota dan digunakan

untuk  membiayai  penyelenggaraan  pemerintahan,  pelaksanaan
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan dan = pemberdayaan
masyarakat.

Alokasi Dasar adalah alokasi minimal Dana Desa yang akan diterima oleh
setiap Desa secara merata yang besarnya dihitung berdasarkan persentase
tertentu dari anggaran Dana Desa yang dibagi dengan jumlah desa secara
nasional.

Alokasi Afirmasi adalah alokasi yang dihitung dengan memperhatikan
status Desa tertinggal dan Desa sangat tertinggal, yang memiliki jumlah
penduduk miskin tinggi.

Alokasi Formula adalah alokasi yang dihitung dengan memperhatikan
jumlah penduduk Desa, angka kemiskinan Desa, luas wilayah Desa, dan
tingkat kesulitan geografis Desa setiap kabupaten /kota.

. Indeks Kesulitan Geografis Desa yang selanjutnya disebut IKG Desa adalah

angka yang mencerminkan tingkat kesulitan geografis suatu Desa
berdasarkan variabel ketersediaan pelayanan dasar, kondisi infrastruktur,
transportasi, dan komunikasi.

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain
dibantu perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.
Jumlah Desa adalah jumlah Desa yang ditetapkan oleh Menteri Dalam
Negeri.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, yang selanjutnya disingkat
APBDesa, adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa.
Rekening Kas Umum Negara, yang selanjutnya disingkat RKUN adalah
rekening tempat penyimpanan uang negara yang ditentukan oleh Menteri
Keuangan selaku Bendahara Umum Negara untuk menampung seluruh
penerimaan negara dan membayar seluruh pengeluaran negara pada
bank sentral.

Rekening Kas Umum Daerah, yang selanjutnya disingkat RKUD adalah
adalah rekening tempat penyimpanan uang Daerah yang ditentukan oleh
Bupati untuk menampung seluruh penerimaan Daerah dan membayar
seluruh pengeluaran Daerah pada bank yang ditetapkan.

Rekening Kas Desa, yang selanjutnya disingkat RKD adalah rekening
tempat menyimpan uang Pemerintahan Desa yang menampung seluruh
penerimaan Desa dan untuk membayar seluruh pengeluaran Desa pada
bank yang ditetapkan.
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16. Kantor Pelayanan Perbendaharaan Ne '
. ' : - gara yang selanjutnya disingkat
KPPN adalah instansi Yerhkal Direktorat Jenderal Perbendaharaan ygang
memp:eroleh kgasa dari Bendahara Umum Negara untuk melaksanakan
sebagian fungsi kuasa Bendahara Umum Negara.

BAB 11
PENETAPAN RINCIAN DANA DESA
Pasal 2

Rincian lDana ]Z.)esa setiap Desa di Kabupaten Gunung Mas Tahun Anggaran
2019, dialokasikan secara merata dan berkeadilan berdasarkan:
a. Alokasi Dasar;

b. Alokasi Afirmasi; dan
c. alokasi formula.

Pasal 3

Alokasi Dasar setiap Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a,
dihitung berdasarkan Alokasi Dasar per Kabupaten/Kota dibagi jumlah Desa
sebagaimana telah ditetapkan dalam Peraturan Presiden Nomor 129 Tahun
2018 tentang Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun
Anggaran 2019.

Pasal 4

(1) Alokasi Afirmasi setiap Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf
b diberikan kepada Desa Tertinggal dan Desa Sangat Tertinggal yang
memiliki jumlah penduduk miskin tinggi.

(2) Besaran Alokasi Afirmasi setiap Desa sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dihitung berdasarkan ketentuan dalam Peraturan Menteri Keuangan
mengenai Tata Cara Pengalokasian Dana Desa.

Pasal 5

Alokasi formula sebagaimana dimaksud pada Pasal 2 huruf c, dihitung
berdasarkan data jumlah penduduk, angka kemiskinan, luas wilayah, dan
indeks kesulitan geografis yang bersumber dari kementerian yang berwenang
dan/atau lembaga yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
statistik.

Pasal 6

Penghitungan alokasi formula setiap Desa sebagaimana dimaksud pada Pasal

5 dilakukan dengan menggunakan formula sebagai berikut:
AF Desa = {(0,10 * Z1) + (0,50 * Z2) + (0,15 * Z3) + (0,25 * Z4)} * AF Kab

AF Desa = Alokasi Formula setiap Desa

Z1 = rasio jumlah penduduk setiap Desa terhadap total penduduk
Desa Kabupaten Gunung Mas

Z2 = rasio jumlah penduduk miskin setiap Desa terhadap total
penduduk miskin Desa Kabupaten Gunung Mas

Z3 = rasio luas wilayah setiap Desa terhadap total luas wilayah
Desa Kabupaten Gunung Mas

Z4 = rasio IKG setiap Desa terhadap IKG Desa Kabupaten

Gunung Mas
Alokasi Formula Kabupaten Gunung Mas.

Il

AF Kab



Indeks kesulitan geografis Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf

Pasal 7

¢ disusun dan ditetapkan oleh Bupati berdasarkan data dari kementerian

yang berwenang dan/atau lembaga yang menyelenggarak
pemerintah di bidang statistik. g yelenggarakan

urusan

Pasal 8

Penetapan Rincian Dana Desa untuk setiap Desa di Kabupaten Gunung Mas
Tahun Anggarrfm 2019 sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

)

BAB III
PENYALURAN DANA DESA
Pasal 9

Penyaluran Dana Desa dilakukan melalui pemindah-bukuan dari dari
RKUD ke RKD.
Pemindahbukuan dari RKUD ke RKD dilakukan paling lambat 7 (tujuh)
hari kerja setelah Dana Desa diterima di RKUD setelah persyaratan
penyaluran telah dipenuhi.
Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
secara bertahap, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. tahap I paling cepat bulan Januari dan paling lambat minggu ketiga

bulan Juni sebesar 20% (dua puluh persen);
b. tahap II paling cepat bulan Maret dan paling lambat minggu keempat
bulan Juni sebesar 40% (empat puluh persen); dan

c. tahap III paling cepat bulan Juli sebesar 40% (empat puluh persen).
Penyaluran Dana Desa dari RKUD ke RKD tahap I dilaksanakan setelah
Bupati menerima Peraturan Desa mengenai APBDesa.
Penyaluran Dana Desa dari RKUD ke RKD tahap II dilaksanakan setelah
Bupati menerima laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana
Desa tahun anggaran sebelumnya dari Kepala Desa.
Penyaluran Dana Desa dari RKUD ke RKD tahap Il dilaksanakan
setelah Bupati menerima laporan realisasi penyerapan dan capaian
output Dana Desa tahun anggaran berjalan dari Kepala Desa.
Laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa tahap III
sebagaimana dimaksud pada ayat (6), menunjukkan rata-rata realisasi
penyerapan paling kurang sebesar 75% (tujuh puluh lima persen) dan
rata-rata capaian output menunjukkan paling kurang sebesar 50% (lima
puluh persen).
Capaian output sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dan ayat (6)
dihitung berdasarkan rata-rata persentase capaian output dari seluruh
kegiatan.
Penyusunan laporan realisasi penyerapan dan capaian output
sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dan ayat (6) dilakukan sesuai
dengan tabel referensi data bidang, kegiatan, sifat kegiatan, uraian
output, volume output, cara pengadaan, dan capaian output.

(10)Dalam hal tabel referensi data sebagaimana dimaksud pada ayat (8)

belum memenuhi kebutuhan input data, Kepala Desa dapat
memutakhirkan tabel referensi data dengan mengacu pada peraturan
yang diterbitkan oleh kementerian/lembaga terkait.
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BAB IV
PENGGUNAAN DANA DESA
Pasal 10

(1) Dana Desa diprioritaskan untuk membiayai pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat dengan memperhatikan Prioritas Penggunaan
Dana Desa Tahun 2019 sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri
Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Trasmigrasi Nomor 16 Tahun
2018 tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2019,

(2) Dana Desa dapat digunakan untuk membiayai kegiatan yang tidak
termasuk dalam prioritas penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) setelah mendapat persetujuan Bupati.

(3) Persetujuan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan pada
saat evaluasi rancangan peraturan Desa mengenai APB Desa.

Pasal 11

(1) Pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari Dana Desa berpedoman pada
pedoman teknis yang ditetapkan oleh Bupati mengenai kegiatan yang
dibiayai dari Dana Desa.

(2) Pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari Dana Desa diutamakan
dilakukan secara swakelola dengan menggunakan sumber daya/bahan
baku lokal, dan diupayakan dengan lebih banyak menyerap tenaga kerja
dari masyarakat Desa setempat.

Pasal 12

(1) Kepala Desa bertanggung jawab atas penggunaan Dana Desa.

(2) Pemerintah Daerah dapat melakukan pendampingan atas penggunaan
Dana Desa.

(3) Pendampingan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dibebankan pada
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

BABYV
PELAPORAN DANA DESA
Pasal 13

(1) Kepala Desa menyampaikan laporan realisasi penyerapan dan capaian
output Dana Desa setiap tahap penyaluran kepada Bupati.

(2) Laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a.laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa tahun

anggaran sebelumnya; dan
b. laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa tahap [;
c. laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa tahap II.

(3) Laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa tahun
anggaran sebelumnya sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a
disampaikan paling lambat minggu ke empat bulan Februari tahun
anggaran berjalan.

(4) Laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa tahap I
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b disampaikan paling lambat
minggu ke empat bulan Juni tahun anggaran berjalan.

(5) Laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa Tahap II
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) hruf ¢ disampaikan paling lambat
minggu ke empat bulan September tahun anggaran berjalan.

o
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(6) Dalam hal. terdapat pemutakhiran capaian output setelah batas waktu
ﬁznzla:ngalan;aporan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan ayat (4)
es 3 . . !
Bu}; e a dapat menyampaikan pemutakhiran capaian output kepada
BAB VI
SANKSI

Bagian Kesatu
Umum
Pasal 14

(1) Bupati menunda penyaluran Dana Desa, dalam hal:

a. Bupati belum menerima dokumen sebagaimana dimaksud dalam
ketentuan pada Pasal 9 ayat (4) dan ayat (5);

b. Terdapat sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya lebih
dari 30% (tiga puluh persen); dan/atau

c. terdapat usulan penundaan dari Aparat Pengawas Intern Pemerintah
(APIP) berdasarkan hasil pemeriksaan reguler ataupun pemeriksaan
khusus terhadap Pemerintah Desa yang bersangkutan, sesuai ketentuan
perundang-undangan yang berlaku.

(2) Penundaan penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b dilakukan terhadap penyaluran Dana Desa tahap [ tahun
anggaran berjalan sebesar Sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran
sebelumnya.

(3) Dalam hal Sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya lebih
besar dari jumlah Dana Desa yang akan disalurkan pada tahap I,
penyaluran Dana Desa tahap I tidak dilakukan.

(4) Dalam hal sampai dengan minggu pertama bulan Juli tahun anggaran
berjalan sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya masih lebih
besar dari 30% (tiga puluh persen), penyaluran Dana Desa yang ditunda
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak dapat disalurkan dan menjadi
sisa Dana Desa di RKUD.

(5) Bupati melaporkan Dana Desa yang tidak disalurkan sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) dan ayat (4) kepada Kepala KPPN selaku KPA
Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa.

(6) Dana Desa yang tidak disalurkan sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
tidak dapat disalurkan kembali pada tahun anggaran berikutnya.

(7) Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ disampaikan
oleh Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP) dalam hal terdapat
potensi atau telah terjadi penyimpangan penyaluran dan/atau
penggunaan Dana Desa.

(8) Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (7) disampaikan kepada
Bupati dengan tembusan kepada Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran
DAK Fisik dan Dana Desa sebelum batas waktu tahapan penyaluran
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9.

Pasal 15

(1) Bupati menyalurkan kembali Dana Desa yang ditunda dalam hal:
a.apabila dokumen persyaratan penyaluran sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 14 ayat (1) huruf a telah diterima;
b.apabila sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya kurang
dari atau sama dengan 30% (tiga puluh persen); dan
c. apabila terdapat usulan dari Aparat Pengawas Intern Pemerintah
(APIP).
(2) Dalam hal penundaan penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud
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ggll—zrl?h f;s;ll t1 ;hi}rrlat;u(l 1) huruf a dan huruf c berlangsung sampai dengan
ahun anggaran, Dana Desa tidak dapat disalurkan lagi ke
RKD dan menjadi sisa Dana Desa di RKUD.

(3)Bupati melaporkan sisa Dana Desa di RKUD sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) kepada Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran DAK Fisik dan
Dana Desa.

(4) Bupati membeﬁtahukan kepada Kepala Desa yang bersangkutan
mengenai Dana Desa yang ditunda penyalurannya sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) paling lambat akhir bulan November tahun
anggaran berjalan dan agar dianggarkan kembali dalam rancangan APB
Desa pada tahun anggaran berikutnya.

(5) Blupati menganggarkan kembali sisa Dana Desa di RKUD sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dalam rancangan anggaran pendapatan dan
belanja daerah tahun anggaran berikutnya sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(6) Dalam hal Desa telah memenuhi persyaratan penyaluran sebelum
minggu pertama bulan Juli tahun anggaran berjalan, Bupati
menyampaikan permintaan penyaluran sisa Dana Desa tahap 1 yang
belum disalurkan dari RKUN ke RKUD kepada Kepala KPPN selaku KPA
Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa paling lambat minggu kedua bulan
Juli tahun anggaran berjalan.

Pasal 16

(1) Bupati melakukan pemotongan penyaluran Dana Desa dalam hal setelah
dikenakan sanksi penundaan penyaluran Dana Desa sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) huruf b, masih terdapat sisa Dana
Desa di RKD lebih dari 30% (tiga puluh persen).

(2) Pemotongan penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan pada penyaluran Dana Desa tahun anggaran berikutnya.

(3) Bupati melaporkan pemotongan penyaluran Dana Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) kepada Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran DAK
Fisik dan Dana Desa.

Bagian Kedua
Sanksi Pemotongan Dana Desa
Pasal 17

(1)Sanksi Pemotongan Dana Desa oleh Pemerintah Pusat Kepada
Pemerintah Kabupaten Gunung Mas pada Tahun Anggaran 2019.

(2) Pemotongan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berjumlah
sebesar Rp 710.757.000 (Tujuh Ratus Sepuluh Juta Tujuh Ratus Lima
Puluh Tujuh Ribu Rupiah), disebabkan adanya 1 (satu) Desa yang tidak
tersalur Dana Desa tahun anggaran 2018 yaitu Desa Sangal Kecamatan
Rungan Hulu.

(3) Dana Desa yang tidak tersalur sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
tersebut akan menjadi Sisa Lebih Perhitungan Anggaran tahun anggaran
2018 dan dianggarkan kembali pada tahun anggaran 2019.

(4) Jumlah pemotongan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
mempengaruhi nilai transfer Dana Desa dari RKUN ke RKUD yang
seharusnya berjumlah Rp.101.479.057.000,-(Seratus Satu Miliar Empat
Ratus Tujuh Puluh Sembilan Juta Lima Puluh Tujuh Ribu Rupiah)
sehingga menjadi sebesar Rp.100.768.300.000,- (Seratus Miliar Tujuh
Ratus Enam Puluh Delapan Juta Tiga Ratus Ribu Rupiah).
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BAB VII
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 18
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Gunung Mas.
Ditetapkan di Kuala Kurun
pada tanggal 15 Maret 2019
BUPATI GUNUNG MAS,
ttd
ARTON S. DOHONG

Diundangkan di Kuala Kurun
pada tanggal 21 Maret 2019

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN GUNUNG MAS,

ttd

YANSITERSON

BERITA DAERAH KABUPATEN GUNUNG MAS TAHUN 2019 NOMOR 4435

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM,

ggh%d]yt <
GUANHIN, SH

NIP. 19651110 199203 1 013
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L
“:l‘ Jumlah Penduduk Jumlah Penduduk Miskia Luas Wilaya TG
No. Kecamatan Nama Desa Alokasi Dasar | Klasiflkasi Desa 1M | T8 | X5 /7 7 | o v | o | Rt | oo | it | ot tni Bl e ] ey Mhza;:.‘mu
masi| Penduduk | Pemdudnk """"“"‘““ Peudaduk Witayah |  Wilsysh ; Resulltan | Keeulitsn Bobot Formula
Miskin Geopraris i e
45 | Kahayan Hulu Utara |Teluk Kandur 672.421 |Tertinggal 2 - 373]  0.,0042 0,0004 28] 00062 | 0,0031 62,07 0,0068 00010 55,79 0,0089 0,0022 0,006786872 168470,7 840.892
46 Rungan Tumbang Jutuh 672.42]1 |Tertinggal 3 - 1.156] 00132 0.0013 50| 00111 | 0,005 | 2396 0,0026 | 0,0004 59,67 0.0095 0,0024 0009650201 239547,1 911.969
47 Rungan Tumbang Baringei 672.1421 |Tertinggal 1 - 1.103] 0,0126 00012 9| 0,0020 0,0010 | 94,74 0,0104 0,0016 48,40 0,0077 0,0019 0,00574333 1425668 814.988
48 Rungan Tumbang Malahoi 672.121 [Tertinggal A - 1.468 0,0167 0,0017 49] 00109 0,0055 30,98 0,0034 0,0005 42,19 0,0067 0,0017 0,009314649 2312177 903.639
30 Rung&n Tumbang Bunut 672.421 |Tertinggal 3 - 57 0.0066 0,0007 49 0,0109 0,0055 37,02 0,0041 0.0006 55,31 0,0088 0,0022 0,00892473 221538, 803.960
50 Rungan Tumbang Kajuei 672,421 [Tertinggal 2 - 1.111 0,0126 0.0013 39| 00087 | 00043 | 10889 0,0120 | 00018 44,01 0,0070 0,0018 0,009155611 2272699 B99.60]
51 Rungan Luwuk Kantor 672.421 |Tertinggal 2 - 310 0,0035 0,0004 36| 10,0080 0,0040 | 67,51 0,0074 0,0011 70,96 0,0113 0,0028 0,0082098853 206002,6 878.424
52 Rungan Luwuk Langkuas 672.421 |Tertinggal 4 - 10601 00121 0,0012 94| 00207 | 00103 | 9800 0,0108 | 00016 | 42,54 0,0068 0,0017 | 0,014868042 365069,7 1.041.491
53 Rungm‘l Talan Ekah 672421 Tcl'llnxgal 1 - 247 10,0034 0,0003 16] 00035 0,0018 25,05 00,0028 00,0004 65,40 0,0104 0,0026 0,005135497 127478,5 799.900
54 Rungan Parempei 672.421 |Tertinggal £ . 37] 0,0038 0.0004 z: 00058 | 00029 | 5662 00062 | 00009 41,15 0,0066 0,0016 0,005850353 145223 4 B17.645
= ; 2.421 |Terti 2 . 931 0,0106 0,0011 0,0051 0,0026 49,00 0,0054 0,0008 53, 5455 - .
2 gﬂr"}.{%\n EE::‘::.LEMU :;j'{ii :li:::;.t_'n.uuml 1 - 464] 00053 | 0,0005 ol 0003 | 0mE 376000500008 5172 G e E:ﬁ?,:g;‘rﬁ; :_r;f',”:;“j gos.001
57 Rungan Bereng Malaka 672.421 |Tertinggal 2 - 33|  0.0052 00005 26| 00058 | 0,0029 44,65 00049 | 0,0007 63,54 0,0102 0,0025 | 0006691625 1661063 838.528
58 Rungan Karva Bhakti 672.421 [Tertinggal 2 . 891 0.0101 0,0010 24| 0,0053 0,0027 44,65 0,004% 0,0007 42,75 0,0068 0,0017 0,006124268 152022.8 824,444
59 Manuhing Tumbang Sepan 672.421 |Tertinggal 1 - 272 0,0031 0,0003 12| 0,0027 0,0013 76,23 0,0084 0,0013 70,50 0,0113 0.,0028 0,00572665 1421528 814,574
60 Manuhing Tangki Dahuvan 672.421 |Tertinggal 1 - 1.137 0,0129 0,0013 7| 00015 0,0008 | 203,63 0,0224 0,0034 53,41 0,0085 0,0021 0,007559676 187654.,0 860.075
61 Manuhing Bereng Balawan 672.421 |Tertinggal 1 - 384 0,0044 0,0004 16| 00036 0,0018 6,53 0,0007 0,0001 57,49 0,0092 0.0023 0004513822 114529,0 786.950
b2 Manuhing Bereng Jun 672.421 [Tertinggal 2 1.080 0,0123 0,0012 23] 0,0051 0,002 245,01 0,0270 00,0040 16,66 0,0074 0,0019 0,009655033 240660,0 913.081
63 Manuhing Takaras 672.421 |Tertinggal 4 . B47 00096 0,0010 67| 0,0149 0,0075 101,27 00112 00017 45,20 00,0072 0,0018 001189213 295198,6 967.620
64 Manuhinﬁ: Belawan Mulia 672421 T{frl!uggal 1 663 0,0075 01,0008 16] 0,00356 0,0018 16,33 0,0018 00,0003 49,41 0,0079 0,0020 0,00477 1566 118444,7 790.866
65 Manuhing Taringen 672.421 |Tertinggal 1 725 0,0083 0,0008 7| _o,001s 0,0008 6,42 0,0073 0,0011 60,12 00,0096 0,0024 0,00500484 12646%,3 798.801
66 Manuhing Bangun Sar 672.421 |Tertinggal 2 - 542 0,0073 0,0007 32| 00071 0,0036 11,98 0,0013 00,0002 59,91 0,0085 0,0024 0,006874164 170637,5 843.059
67 Manuhing Faiar Harapan 672.421 [Tertinggal 1 - 1.385] 00,0158 0,0016 9] 0,0020 0,0010 13,07 0,0014 0,0002 73,39 0,0117 0,0029 0,005709086 141716,8 814,138
&3 Manuhing Gohong 672.421 [Tertinggal 4 . 512]  0,0070 0,0007 70| 00156 0,0078 41,38 0,0046 0,0007 61,29 0,0098 0,0024 0,011609337 2881788 960.600
69 Manuhing Tumbang Jalemu 672.421 |Tertinggal 4 450  0,0051 0,0005 67| 00149 0,0075 47,91 0,0053 0,0008 47,35 0,0075 0,0019 0010644173 264220,5 936.642
70 Mihing Rava Tuvun 672.421 |Berkembang 4 - 1.007 0,0115 0,0011 91|  0,0200 0,0100 63,16 0,0070 0,0010 38,60 0,0061 0,0015 0,013741129 341096,3 1.013.518
g Mihing Rava Tumbang Empas 672.421 |Berkembang 2 1349] 00154 | 00015 35| 00078 | 00038 | 5207 | 00068 | 0,0010 | 4048 00064 | 00016 | 0008067055 | 2002480 872.670
72 Mihing Rava Rangan Tate 672.421 |Berkembang 3 G941 0,0107 00011 44] 00058 | opo049 | som0 00066 | 0,0010 32,96 0,0052 0,0013 0,008268659 2052531 877.674
73 Mihing Rava Dahian Tambuk 672.421 |Berkembang 3 1.723 00196 0,0020 54] 00120 00060 63,16 0,0070 (0,0010 29,44 0,0047 0.0012 0,010185454 252833,7 925,255
74 Mihing Rava Tumbang Danau £572.421 |Tertinggal 1 643]  0,0073 0,0007 13] 00028 | 0,004 62,07 0,0068 | 00010 43,05 0,0069 0,0017 0,004917772 122074,0 794.495
75 Damang Batu Lawang Kanji 672.421 |Tertinggal 2 - 605  0,0069 0,06007 23| 0,005 0,0028 108,19 0,0218 0,0033 62,82 0,0100 0,0025 0009246266 2295202 901,942
76 Damang Batu Tumbang Mahuroi 672.421 [Tertinggal 2 1359] 00155 0.0015 22] 00049 | 00024 | 23412 | 00258 | 00039 | 4697 0,0075 00015 | 0,000733356 241611,3 914.033
77 Damang Batu Karetau Rambangun 672.421 |Tertinggal 1 - 222 0,0025 0,0003 12| 0,0027 0,0013 161,16 0,0178 0,0027 71,94 00115 0,0029 0,007115071 1766175 a-w?:;r;
78 Damang Batu Karetau Sarian 672.421 |Tertinggal 1 - 712 06,0081 0,0008 7| o.0015 0,0008 194,92 0,0215 0,0032 49,71 0,0079 0,0020 0,006784895 168421,6 840.893
79 Damang Batu Tumbang Posu 672.421 |Sangat Tertinggal 1 - 263|  0,0030 0,0003 1] 0,0024 00012 | 20799 0,00229 0,0034 71,13 0,0113 0,0028 0007792036 193421,9 865,843
80 Damang Batu Tumbang Marava 672.421 T(:l'tlnggal ] - 527 10,0060 0,0006 44| 0,0098 0,0049 198,19 00218 0,0033 63,43 00101 0,0025 0,0112962 280405,8 952.827
81 Damang Batu Tumbang Anoi 672.421 |Tertinggal 2 603 0,0069 0,0007 30 (J,(Q}T 0.0033 20 1.4.1': 0,0222 n‘n:,( 133 49,09 0.0078 0.0020 0,009308096 331055,0 03.476
52 Min Manasa Tumbang Siruk 672,421 [Sangat Tertinggal 1 146 0,0017 0,0002 8] 0,0018 | 0,0009 | 1546 0,0017 | 0,0008 | 72,75 0,0116 0,0025 |_0,001211088 104531,9 776,953
a3 Mici Manasa Mangkuhung 672.421 [Tertinggal 2 E 379  0,0043 0,0004 28] 0,0062 00031 165,52 00182 0,0027 74,17 00118 0,0030 0,009234973 2292399 G901.661
84 Miri Manasa Tumbang Masukih 672.421 |Tertinggal 5 824|  0.0094 0,0009 104 00229 | 00115 15,57 00017 | 0,0003 51,19 0,0082 0,0020 | 0014654078 364751.4 1.037.173
85 Miri Manasa Eangan Hiran 672421 |Sangat Tertinggal ! 431 0.0049 U,O:_Jus 17 u_(-.:.a:} 00,0019 _H.'i.’.!*! 0,0163 r.i.m.H 73,94 0,0118 0,0029 0,007772904 152646,9 865.368
55 Vs P Harowe 672.421 |Sangat Tertingeal 1 F 172]  0,0020 0,0002 13] 0,0029 0,0014 | 23521 0,025 | 0,0039 73,15 0,0116 0.0029 0,008441445 200542,1 BH1.964
87 Miri Manasa Tumbang Manvoi 672,421 |Tertinggal 1 . are|l  0,0043 0,0004 9] 0,0020 00010 | 106,72 00118 | 00018 09,02 00110 0,0027 0,005938259 147405,5 B19.827
88 Miri Manasa Tumbang Lapan 672.421 |Sanpat Tertinggal 1 465  0,0053 0.0005 16| 00036 | 00018 | 174,23 00192 | 0.0009 68,74 0,0109 0,0027 0007925259 1967288 B69.150
89 Miri Manasa Bontoi 672.421 rtinggal 1 262 0.0030 0,0003 11| 00024 0,0012 162,25 0,017% 0,0027 7581 0,0121 00,0030 0,007214471 179084 6 851.506
50 Min Manasa Tumbang Koroi 672.421 |Tertinggal | 229  0,0026 0,0003 12] 00027 | 0,0013 88,20 0,0097 | 00015 74,88 00119 0,0030 0,006034222 199787 6. £22,200
91 Miri Manasa Tumbang Hatung 672421 [Terting 2 234 0,0027 0,0003 31]  0,0069 0,0034 104,54 00115 0,0017 74,53 00119 0,0030 0,0084 10018 2087652,0 881,183
92 Rungan Hulu Jangkit 672.421 |Tertinggal 1 620]  0,0071 0,0007 7] 00016 | 00008 | 1143 00013 | 00002 | 62,59 0,0100 0.0025 | 0,004164862 103384,5 775.806
93 Rungan Hulu Tumbang Lapan 672.421 |Tertinggal 2 - 1.279 0,0146 0,0015 38| 0,0085 0,0042 14,70 00016 0,0002 45,83 0.0073 0,0018 0,007751358 192412.3 864,834
o4 Rungan Hulu Batu Puter 672.421 |Tertinggal ! - 1.241 00141 0,0014 9| 00020 | 0,0010 13,61 0,0015 | 00002 70,50 0,0112 0,0028 0,00543544 135023,3 B07.445
a5 Rungan Hulu Sei Antai 672.421 |Tertinggal 1 - 1.418]  0,0161 0,0016 16  0,0036 0,0018 | 98,00 0,0108 | 00016 72,75 00116 0,002% 0.007909647 19634 1,3 B68.763
96 Rungan Hulu Hantapang 672.421 |Tertinggal 1 1.109] 00126 0,00 l} 8] 00018 t!.t]ng _{3.'}.54 0,0061 0,0009 50,88 0,0081 0,0020 0,005095333 126481.5 798.903
7 m Hulu Sa.nga.l 672,421 Wlm] - Sz'.' C,GC%-? U.DC&—; 2’2 il.l.'\.).‘:g 1\,1‘1024 “a,_ﬂ O,le:! I_J_f__f\AIJS 0,00 ﬂfn.i‘\} o‘m:,—_s?s’zgs 136360,2 803,732
[ 08 Rungan Hulu Tumbang Tuwe 672,421 [Saneat Tertinggal 1 470] 0.0053 | 0,6005 12| 00027 | 00013 | 46,00 | 0,0054 | 00008 7 00120 | 0,0080 | 0005668217 G S
99 Rungan Hulu Tumbang Mujai 672.421 |Teninggal 2 - 229 01,0026 00,0003 20 00,0045 0,0022 64,74 0,0104 0,0016 68,42 0,01049 01,0027 0006775207 168181,1 ﬁ?ﬁ;
100 Mahuning Raya Tumbang Samui 672.1421 |Tertinggal 2 901 0,0103 0,0010 22| o,0040 | 0,0024 94,74 0.0104 0,0016 48,14 0,0077 0,0019 0,00695514 1 1726476 845.069
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